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Abstrak— Sholat adalah kewajiban setiap muslim yang harus 

dilaksanakan tepat waktu. Kenyataannya, kewajiban tersebut 

sangat sulit dilakukan dengan berbagai alasan baik karena 

sibuk, lupa ataupun tidak mendengar adzan. Qomatron adalah 

inovasi jam salat mini dengan pengaturan yang mudah dan 

fungsi khusus untuk rumah, kantor maupun tempat umum 

lainnya. Perangkat pengingat waktu sholat ini memiliki konsep 

IoT (internet of thing) yaitu komunikasi jarak jauh 

menggunakan jaringan internet sehingga dapat melakukan 

pengaturan dan maintenance jarak jauh. Selain pengaturan 

jarak jauh, perangkat ini juga dibekali dengan koneksi wifi 

(wireless fidelity) direct ke perangkat secara langsung tanpa 

jaringan internet. Aplikasi pengaturan dibuat berbasis web serta 

dapat diakses oleh perangkat yang dibekali dengan koneksi wifi 

dan telah terinstal browser. Perangkat pengingat waktu salat ini 

terdiri dari satu buah panel P 3,75 dot matrik, 1 buah Kontroller 

Whemos D1 Mini, 1 buah adaptor 5V 3A, dan bingkai. 

 

Kata kunci— Jam Sholat Digital, Sholat tepat waktu, Whemos 

D1 Mini, Internet of Things 

I. PENDAHULUAN 

 Solusi yang telah digunakan untuk membantu 

mengetahui waktu salat adalah jam salat yang biasa digunakan 

di masjid. Sebagaimana dalam penelitian Ferliyanda [1] 

―Perancangan Pengingat Waktu Salat Menggunakan Dot 

Matrik Berbasis Mikrokontroler AT89S52‖ dan dalam 

penelitian Anik [2] ―Portable Petunjuk salat Lima Waktu 

Menggunakan mikrokontroler MCS’51 dan GPS‖. Terdapat 

beberapa kekurangan jika digunakan di rumah berupa ukuran, 

fasilitas, kemudahan penggunaan dan kenyamanan servis. 

Pengaturan jam salat masjid hanya bisa dilakukan dengan 

laptop dengan menginstal aplikasi desktop yang rumit. Selain 

itu pada kenyamanan after sales, pada produk jam salat biasa 

apabila terjadi kerusakan baik ringan maupun berat harus di 

kirim ke kantor servis pusat. Seharusnya, ada inovasi apabila 

terjadi kerusakan ringan bisa ditangani atau didiagnosa dari 

jarak jauh sehingga dapat diperbaiki secara remote 

menggunakan jaringan internet. Hal ini akan menekan biaya 

dan waktu pengiriman sehingga meningkatkan pelayanan after 

sales produk.  

 Qomatron adalah inovasi jam salat berukuran kecil 

dengan pengaturan yang mudah dan fungsi khusus untuk 

rumah, kantor maupun tempat umum lainnya. Untuk service, 

Qomatron menggunakan IoT yaitu komunikasi jarak jauh 

menggunakan jaringan internet sehingga dapat melakukan 

pengaturan dan maintenance jarak jauh. Hal ini akan 

membantu perbaikan pada software apabila terjadi kesalahan 

pengaturan maupun diagnosa kerusakan untuk membantu 

service point memperbaiki perangkat. Selain pengaturan jarak 

jauh, perangkat ini juga dibekali dengan koneksi wifi (wireless 

fidelity) direct ke perangkat sehingga pengguna jika tidak 

memiliki jaringan internet, pengguna tetap dapat melakukan 

pengaturan nirkabel jarak dekat. Aplikasi pengaturan dibuat 

berbasis web serta dapat diakses oleh perangkat yang dibekali 

dengan koneksi wifi dan telah terinstal browser. 

IoT adalah salah satu trend baru dalam dunia teknologi 

yang memiliki konsep memperluas manfaat dari konektifitas 

internet [3]. IoT dapat menggabungkan antara benda-benda 

fisik dan virtual melalui eksploitasi data capture dan 

kemampuan berkomunikasi. Perangkat yang akan digunakan 

digunakan untuk membuat sistem IoT adalah Orange PI. 

Perangkat ini digunakan sebagai router yang menghubungkan 

internet dengan perangkat sehingga data dari perangkat 

tersebut dapat diakses melalui internet. Fungsi IoT pada jam 

salat ini adalah untuk memudahkan pengguna yang ingin 

mendiagnosa dan mengatur ulang jam salat dari jarak jauh jika 

ada kesalahan pada aplikasi firmware jam salat. Pengaturan 

yang dapat ubah jarak jauh adalah lokasi titik pengguna, 

jadwal salat, waktu iqomah, waktu menjelang adzan, running 

text dan waktu/jam pada jam salat tersebut.  

 Perangkat pengingat waktu salat ini terdiri dari satu 

buah panel P 3,75 dot matrik, 1 buah Kontroller ESP D1 Mini, 
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1 buah adaptor 5V 3A, dan frame. Selain itu, perangkat 

menggunakan Orange PI dan jaringan internet untuk 

menghubungkan antar perangkat jam salat dan 

smartphone/laptop melalui jaringan internet. Penggunaan 

panel P3,75 Dot matrik dikarenakan bentuk yang lebih kecil 

dibanding menggunakan 4 buah panel P10 sehingga cocok 

bila diaplikasikan di ruangan yang lebih kecil. Aplikasi dibuat 

berbasis web dan tersimpan didalam memori kontroler 

ESP8266 yang dilengkapi wifi sebagai server dan membuat 

koneksi TCP/IP hanya dengan menggunakan command yang 

sederhana. Penggunaan web yang tersimpan didalam board 

Wemos D1 Mini akan memudahkan pengguna dalam 

mengatur Qomatron via wifi. Kemudahan tersebut dapat 

digunakan pada hampir semua smartphone atau laptop serta 

pada berbagai bentuk sistem operasi. Setelah pengguna 

melakukan pengaturan, informasi akan dikirim balik ke 

kontroler untuk di proses dan ditampilkan ke panel P3,75 dot 

matrik. 

II. URAIAN PENELITIAN 

A. Internet of Things (IoT) 

 Menurut analisa McKinsey Global Institute, internet 

of things adalah sebuah teknologi yang memungkinkan kita 

untuk menghubungkan mesin, peralatan, dan benda fisik 

lainnya dengan sensor jaringan dan aktuator untuk 

memperoleh data dan mengelola kinerjanya sendiri, sehingga 

memungkinkan mesin untuk berkolaborasi dan bertindak 

berdasarkan informasi yang didapatkan [4]. Tantangan utama 

dalam IoT adalah menjembatani kesenjangan antara dunia 

fisik dan dunia informasi. Seperti bagaimana mengolah data 

yang diperoleh dari peralatan eletronik melakukan sebuah 

interface antara pengguna dan peralatan itu. Sensor 

mengumpulkan data mentah fisik dari skenario real time dan 

mengkonversikan ke dalam mesin format yang dimengerti 

sehingga akan mudah dipertukarkan antara berbagai bentuk 

format data [5]. Isu cloud computing juga menjadi bahan 

penelitian Internet of Thingss dengan menggabungkan 

teknologi cloud computing dan Internet of Thingss yang 

disebut dengan CloudThings [5], [6] dengan arsitektur yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 
Gambar 1. Arsitektur Cloud Things. 

 

B. Mikrokontroler Wemos 

 Mikrokontroler Wemos adalah sebuah Mikrokontroler 

pengembangan berbasis modul mikrokontroler ESP 8266 yang 

memiliki kemampuannya untuk menyedikan fasilitas 

konektifitas Wifi dengan mudah serta memori yang digunakan 

sangat besar yaitu 4 MB. Pada Mikrokontroler wemos 

memiliki 2 buah chipset yang digunakan sebagai otak kerja 

platform tersebut yaitu chipset ESP8266 dan chipset CH340 

[7]. 

 Rangkaian mikrokontroler akan merespon perintah dari 

website ke jam sholat dengan waktu jeda sekitar 5 detik yang 

dipengaruhi oleh koneksi internet pada perangkat pengguna 

dan kestabilan server sistem [8] 

C. Orange PI Zero 

 Orange PI Zero merupakan sebuah komputer yang 

berukuran kecil yang dapat digunakan seperti sebuah Personal 

Computer (PC). Dikatakan kecil karena kurang lebil 

ukurannya sebesar kartu nama dan untuk dapat 

menghidupkannya dapat menggunakan charger/ adaptor 

sebesar 5V. Orange Pi Zero dapat digunakan untuk membuat 

peralatan elektronik, robot, menjadi media server, atau 

menjadi perangkat IoT. Orange Pi Zero juga menggunakan 

Mali 400 MP2 untuk pengolah grafis, yang mampu merekam 

vidio high-definition. Shenzhen Xunlong, pengembang 

Orange Pi Zero mengklaim dapat menangani vidio H.265 4K, 

namun perangkat keras ini tidak dikembangkan untuk itu. 

Orange PI Zero juga tidak memiliki port untuk layar. Pada 

ruang penyimpanan menggunakan kartu SD dan memori 

512MB. Orange Pi Zero juga sudah dilengkapi dengan 

interface jaringan ethernet dan nirkabel 802.11b/g/n. Juga 

terdapat slot ekspansi dan pin untuk menambatkan papan lain, 

serta tersedia port USB 2.0. [7] 

D. Jadwal Sholat Sepanjang Masa 

Jadwal salat sepanjang masa disebut juga jadwal salat 

abadi ataupun jadwal salat untuk selama-lamanya. Penamaan 

itu karena jadwal salat tersebut dapat digunakan untuk 

penentuan awal waktu salat untuk selama-lamanya, abadi, 

atau sepanjang masa. Pada jadwal salat sepanjang masa itu 

terdapat penentuan awal waktu salat selama satu tahun penuh 

dari bulan Januari sampai bulan Desember. Hasib (ahli 

menghitung) biasa melakukan interpolasi antara 3-5 hari 

untuk efisiensi sehingga jadwal dapat disajikan dalam 

selembar data. Hal ini untuk memudahkan dalam 

pemajangannya.  

Dalam perhitungan awal waktu salat tidak perlu 

dilakukan koreksian yang banyak sehingga memiliki akurasi 

yang tinggi dikarenakan hal berikut [9] :  

1. Sebuah jadwal salat hanya mencantumkan waktu dalam 

ukuran jam, menit dan tidak mencantumkan ukuran 

detiknya. Dalam perhitungan jadwal salat digunakan data-

data yang riil dan dilakukan koreksi-koreksi posisi 

matahari untuk perhitungan. Perubahan ini tidak signifikan, 

lagi pula yang dibutuhkan dalam perhitungan awal waktu 

salat hanya sampai hitungan menit saja, tidak sampai pada 
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hitungan detiknya.  

2. Data deklinasi matahari dan equation of time yang biasa 

digunakan dalam perhitungan awal waktu salat oleh para 

ahli Falak biasanya adalah data deklinasi matahari pada 

waktu perhitungan awal waktu Zuhur. Jadi tidak 

menggunakan data-data riil untuk perhitungan masing-

masing waktu salat. Ini berdasarkan argumentasi karena 

data deklinasi matahari dalam satu hari itu tidak banyak 

perubahannya. 

3. Dalam perhitungan jadwal waktu salat sepanjang masa, 

data deklinasi matahari yang digunakan adalah data 

deklinasi matahari rata-rata. Secara sederhana deklinasi 

matahari itu berubah setiap empat tahun. Jadi data rata- 

rata dalam empat tahunan itulah yang digunakan dalam 

perhitungan ini. Data ini relatif hampir sama walaupun 

tidak eksak sama dengan data deklinasi riil pada saat 

dilakukan perhitungan, tapi tidak signifikan perubahannya 

dari tahun ke tahun walaupun dalam jangka waktu puluhan, 

ratusan, bahkan ribuan tahun. 

E. Perhitungan Astronomi 

 Berdasarkan pertimbangan data matahari yang 

digunakan itu tidak banyak berubah dari waktu ke waktu, 

maka sebuah jadwal salat itu dapat diberlakukan sepanjang 

masa, abadi ataupun untuk selama-lamanya dengan rumus-

rumus yang dibakukan berikut ini [10]: 

1.  Koordinat Lintang (L) 

2.  Koordinat Bujur (Lng) 

3.  Zona Waktu (Z) 

4.  Ketinggian Lokasi dari Permukaan Laut (H) 

5. Tanggal (D), Bulan (M) dan Tahun (Y) dan Kalender 

Gregorian 

6. Sudut Deklinasi matahari (Delta) 

7. Equation of Time (ET) 

 

III. PERANCANGAN SISTEM 

A. Arsitektur Sistem 

Desain arsitektur sistem akan ditunjukan pada Gambar 1 

 
Gambar. 1  Desain arsitektur sistem 

 

 
 

 

 

Berikut penjelasan Gambar 1 pada Tabel 1. 
 

Tabel 1  

Keterangan Gambar Arsitektur Aplikasi 

No. 
Proses 

Mode Offline  

A Mengirim data pengaturan atau permintaan menampilkan 

halaman web dengan mengakses 192.168.4.1 

B Mengirimkan data web untuk ditampilkan 

C Mengirimkan data 1/0 untuk mengaktifkan/non aktifkan 

buzzer 

D Mengirimkan data jam, tanggal, running text, jadwal shalat, 

waktu mundur untuk ditampilkan 

 Mode Offline  

1-2 Mengirim permintaan menampilkan web dengan mengakses 

IP Publik 139.59.236.180 pada Global Network 

3-4 VPN mengirim permintaan ke Orange Pi dengan IP 
192.168.8.1 

5 Orange Pi meneruskan permintaan ke Wemos dengan IP 

192.168.4.1 

6 Wemos mengirim data web ke Orange Pi 

7-2 Orange Pi Meneruskan data dari Wemos ke VPN 

3-8 VPN mengirimkan data ke Smartphone untuk menampilkan 

halaman web 

 

Wemos D1 Mini adalah pusat pengontrol utama jam 

salat baik dalam proses perhitungan falak, pemrosesan data 

input dan output, penyimpanan aplikasi firmware dan aplikasi 

web. Pada penelitian ini, device dapat berfungsi sebagai server 

pada mode online yaitu dengan IoT serta mode offline dengan 

komunikasi wifi direct.  

Pada mode online, dibutuhkan beberapa perangkat 

tambahan untuk sehingga server dapat berkomunikasi dengan 

perangkat pengontrol melalui jaringan internet umum. 

Perangkat tersebut adalah Orange Pi yang bertugas dalam IP 

forwarding. Selain itu, perlu adanya Virtual Private Server 

(VPS) untuk memiliki Virtual Private Network (VPN) agar 

dapat menerima hasil IP forwarding dan menghasilkan IP 

publik. IP publik inilah yang akan diakses pada 

smartphone/laptop (perangkat pengontrol) sehingga aplikasi 

web dapat digunakan seperti penggunaan pada mode offline.   

 Pada mode offline, Kontroler menggunakan jaringan 

wifi direct sehingga perangkat pengontrol akan mengakses 

langsung ke kontroller tanpa jaringan internet. Perangkat 

pengontrol tersebut mula-mula disambungkan dengan jaringan 

wifi pada Qomatron. Setelah itu perangkat pengontrol akan 

mengirim permintaan pada web browser sesuai alamat IP yang 

telah ditentukan sehingga kontroller akan mengirimkan 

halaman aplikasi web pada web browser perangkat pengontrol. 

Setelah berhasil melakukan pengaturan dan pengisian data 

pada perangkat, maka akan dikirimkan kembali ke kontroler 

untuk selanjutnya diproses dan menghasilkan fungsi yang 

diinginkan. Pada Gambar 3.2 ditunjukkan perancangan 

arsitektur aplikasi pada aplikasi yang dibuat. 

 

B. Perancangan Antarmuka Aplikasi 

Perancangan antarmuka berisi rencana tampilan dari 

aplikasi yang berperan sebagai media komunikasi antara 

aplikasi dengan pengguna. Aplikasi yang akan dibangun 
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diharapkan menyediakan antarmuka yang mudah dipahami 

dan digunakan oleh pengguna. Gambar 3.3 berikut ini adalah 

struktur perancangan antarmuka pada aplikasi yang dibuat. 

 

 
 

Gambar. 2 Struktur Antarmuka Aplikasi 

 

C. Pengujian Aplikasi 

Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan 

pengujian blacbox, Pengujian Kompatibilitas Aplikasi, 

Pengujian Akurasi Program Jam Salat. Blackbox testing 

adalah tipe pengujian yang memperlakukan perangkat lunak 

yang tidak diketahui kinerja internalnya. Sehingga para tester 

memandang perangkat lunak seperti layaknya sebuah ―kotak 

hitam‖ yang tidak penting dilihat isinya, tapi cukup dikenai 

proses testing di bagian luar. Jenis testing ini hanya 

memandang perangkat lunak dari sisi spesifikasi dan 

kebutuhan yang telah didefinisikan pada saat awal 

perancangan [11]. 

D. Hasil Aplikasi 

 Sistem utama jam salat Qomatron adalah Wemos D1 

mini yang berfungsi sebagai pemroses utama data dan 

melakukan proses input dan output. Wemos D1 mini yang 

telah tertanam firmware jam salat dihubungkan dengan Real 

Time Clock (RTC) yang terdiri dari rangakaian IC dan baterai. 

Pada program aplikasi ini menggunakan jam sebagai acuan 

sehingga  dibutuhkan RTC untuk menjaga waktu pada 

kontroller tetap berjalan walaupun dalam keadaan mati atau 

tidak stabil. Selain RTC pada kontroler, terdapat Buzzer untuk 

output suara ―beep‖. Kedua alat tersebut dihubungkan menjadi 

satu rangkaian yang berfungsi sebagai alarm yang aktif sesuai 

waktu yang ditentukan. Selain mengatur output suara, wemos 

D1 mini juga memberi output pada panel P4,75 dot matrik 

yang berfungsi menampilkan informasi jadwal salat, jam, 

tanggal, running text, peringatan pra-adzan, peringatan waktu 

adzan, peringatan iqomah dan lainnya. Panel tersebut 

merupakan interface yang langsung bertatap muka antara 

pengguna dan perangkat Jam Salat Qomatron.  

 Selain sebagai pengontrol input dan output, Wemos D1 

mini juga melakukan proses perhitungan falak, penyimpanan 

aplikasi firmware serta aplikasi web. Pada penelitian ini, 

Wemos D1 mini dapat berfungsi sebagai server pada mode 

online  yaitu dengan IoT serta mode offline dengan 

komunikasi wifi direct.  

 Pada mode online, dibutuhkan beberapa perangkat 

tambahan untuk sehingga server dapat berkomunikasi dengan 

perangkat pengontrol melalui jaringan internet umum. 

Perangkat tersebut adalah Orange Pi yang bertugas dalam IP 

forwarding. Selain itu, perlu adanya Virtual Private Server 

(VPS) untuk memiliki Virtual Private Network (VPN) agar 

dapat menerima hasil IP forwarding dan menghasilkan IP 

Publik. IP publik inilah yang akan diakses pada perangkat 

pengontrol (HP/Laptop) sehingga aplikasi web dapat 

digunakan seperti penggunaan pada mode offline. Internet 

yang dihubungkan harus internet terbuka tanpa mikrotik 

seperti pada Prodi Teknik Informatika dengan topology tree 

yang berfungsi untuk menghubungkan antara komputer satu 

dengan komputer yang lainnya sehingga terhubung secara 

terpusat pada sebuah perangkat keras switch [12].  

 Pada mode offline, Kontroler menggunakan jaringan 

wifi direct sehingga perangkat pengontrol (smartphone/laptop) 

akan mengakses langsung ke kontroller tanpa jaringan internet. 

Perangkat pengontrol tersebut mula-mula di sambungkan 

dengan jaringan wifi pada Qomatron. Setelah itu perangkat 

pengontrol akan mengirim permintaan pada web browser 

sesuai alamat IP yang telah ditentukan sehingga kontroler 

akan mengirimkan halaman aplikasi web pada web browser 

perangkat pengontrol. Setelah berhasil melakukan pengaturan 

dan pengisian data pada perangkat, maka akan dikirimkan 

kembali ke kontroler untuk selanjutnya diproses dan 

menghasilkan fungsi yang diinginkan.  

Board Wemos d1 Mini akan mengeksekusi berdasarkan 

data yang diberikan dari aplikasi web pada program firmware 

jam salat. pada aplikasi web, terdapat 3 fungsi pengaturan 

utama yang berkenaan dengan fungsi jam salat yaitu 

pengaturan umum, pengaturan waktu dan tanggal serta 

pengaturan jeda iqomah dan hitung mundur waktu salat. 

E. Hasil Pengujian 

1. Pengujian Metode Blackbox 

 Pengujian metode blackbox akan memeriksa apakah 

aplikasi yang dibangun dapat berjalan dengan benar sesuai 

dengan yang diharapkan. Data pengujian dipilih berdasarkan 

spesifikasi masalah tanpa memperhatikan detail internal. 

 Pada tabel 2 memperlihatkan pengujian keseluruhan 

kebutuhan sistem dan implementasinya. 
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Tabel 2 
Pengujian Fungsional 

Kode 

kebu-

tuhan 

Ranca

-ngan Deskripsi Fungsional 

Q1 DI-1 (UI-1) Pengguna dapat login ke Aplikasi 

(berhasil) 

Q2 DI-2 (UI-2) Aplikasi mampu menampilkan 

menu utama (berhasil) 

Kode 

kebu-

tuhan 

Ranca

-ngan 

Deskripsi Fungsional 

Q3 DI-3 (UI-3) Aplikasi mampu mengirim data 

running text, lokasi (berhasil) 

Q4 DI-4 (UI-4) Aplikasi mampu mengirim data 

tanggal dan waktu (berhasil) 

Q5 DI-5 (UI-5) Aplikasi mampu mengirim 

perubahan username dan pasword 

(berhasil) 

Q6 DI-6 (UI-6) Aplikasi mampu melakukan 

pengaturan panel (berhasil) 

Q7  Aplikasi yang mampu tersimpan pada 

perangkat jam salat dan melakukan 

komunikasi nirkabel jarak dekat dengan 

perangkat smartphone/laptop. (berhasil) 

Q8  Aplikasi mampu diakses jarak jauh dari 

smartphone/laptop melalui jaringan 

internet dengan konsep IoT. (berhasil) 

Q9  Aplikasi mampu mengirim informasi ke 

smartphone dan mengirimkan kembali 

data ke jam salat. (berhasil) 

Q10  Jam salat mampu mengingatkan waktu 

salat sesuai falak secara visual melalui 

running text dan suara ‘beep’. (berhasil) 

Q11  Jam salat mampu menampilkan 

informasi waktu salat, tanggal, jam, 

nama masjid, running text. (berhasil) 

Q12  Jam salat mampu menampilkan count 

down sebelum adzan dan sebelum 

iqomah serta menampilkan count up 

setelah iqomah. (berhasil) 

 

2. Pengujian Kompatibilitas Aplikasi 

 Pengujian Kompatibilitas aplikasi dilakukan dengan 

memasang aplikasi pada sejumlah perangkat dengan berbagai 

jenis browser sehingga terlihat apakah aplikasi kompatibel 

dengan perangkat yang digunakan dalam pengujian. Berikut 

ini hasil rekapitulasi pengujian kompatibilitas aplikasi yang 

dapat dilihat pada Tabel 3. Pada pengujian ini seluruh sistem 

berjalan dengan baik kecuali pada tombol GPS pada halaman 

pengaturan umum. Hal ini dikarenakan pengambilan data 

koordinat dipanggil dari browser yang digunakan dalam 

keadaan offline. 

 

Tabel 3 

Pengujian Kompatibilitas Aplikasi 

Jenis 

Perangkat  

Versi Sistem 

Operasi 
Browser 

Hasil 

Eksekusi 

Iphone 7 Plus iOS 10.3.2 Safari Berhasil  

Iphone 7 Plus iOS 10.3.2 Chrome Berhasil  

Iphone 7 Plus iOS 10.3.2 
Opera 

Mini 

Berhasil  

Iphone 7 Plus iOS 10.3.2 Firefox  Berhasil  

Huawei 
Android 

LolyPop 5.1 
Safari 

Berhasil  

Huawei Android 

LolyPop 5.1 
Chrome  

Berhasil  

Huawei Android 

LolyPop 5.1 

Opera 

Mini 

Berhasil  

Huawei Android 

LolyPop 5.1 
Firefox  

Berhasil  

Netbook Asus 
Windows 

8.1 
Safari 

Berhasil  

Netbook Asus Windows 

8.1 
Chrome 

Berhasil  

Netbook Asus Windows 

8.1 

Opera 

Mini 

Berhasil  

Netbook Asus Windows 

8.1 
Firefox  

Berhasil  

3. Pengujian Akurasi Program Jam Salat 

 Pengujian akurasi program jam salat dilakukan dengan 

mengambil 5 titik berbeda yang tersebar di kota pontianak. 

Lokasi yang diambil adalah Pertigaan Jl. Husin Hamzah-Jl. 

Ampera, Museum Tugu Khatulistiwa, Sungai Raya Dalam, 

Taman Alun Kapuas serta pertigaan Jl. Prof. M.Yamin-Jl. 

Ampera. Lokasi tersebut diambil sebagai perwakilan titik 

terjauh Kota Pontianak sehingga diketahui pada satu 

kota/wilayah apakah titik tersebut memiliki waktu salat yang 
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sama apabila dibandingkan dengan jadwal sholat yang di 

tampilkan di jadwalsholat.org.  

 Tabel 4 menunjukkan pengujian waktu shalat pada 5 

titik berbeda di Kota Pontianak 

 
Tabel 4.3  

Hasil Pengujian Waktu Shalat Pada 5 Titik di Kota Pontianak 

No. Lokasi koordinat Jadwal Sholat 

1. Pertigaan Jl. 

Husin Hamzah 

– Jl. Ampera 

-0.037678, 

109.287210 

 

Shubuh : 04.14 

Dzuhur : 11.34 

Ashar :14.41 

Maghrib :17.37 

Isya :18.46 

2. Museum Tugu 

Khatulistiwa 
0.001148, 

109.322523 

 

Shubuh : 04.14 

Dzuhur : 11.34 

Ashar :14.41 

Maghrib :17.37 

Isya :18.46 

3. Sungai Raya 

Dalam 
-0.127084, 

109.318671 

  

Shubuh : 04.14 

Dzuhur : 11.34 

Ashar :14.41 

Maghrib :17.37 

Isya :18.46 

4. Taman Alun 

Kapuas 
-0.020814, 

109.338783 

 

Shubuh : 04.14 

Dzuhur : 11.34 

Ashar :14.41 

Maghrib :17.37 

Isya :18.46 

5. Pertigaan Jl. 

Prof. M.Yamin-

Jl. Ampera 

-0.059944, 

109.307210 

  

Shubuh : 04.14 

Dzuhur : 11.34 

Ashar :14.41 

Maghrib :17.37 

Isya :18.46 

 

 Hasil dari pengujian jam salat pada 5 titik di Kota 

Pontianak menampilkan waktu salat yang sama begitu juga 

pada tabel jam salat (Jadwalsholat.org).  

F. Analisis Hasil Pengujian 

 Berikut ini merupakan analisis hasil pengujian aplikasi 

jam salat Qomatron: 

1. Pengaturan jam salat dengan aplikasi ini yang dipasang 

pada smartphone Iphone 7 Plus dapat berjalan sesuai 

dengan rancangan, yaitu smartphone melakukan koneksi 

dengan jam salat melalui koneksi internet pada mode 

online dan wifi direct pada mode. Setiap fitur pada 

aplikasi telah diuji dan berhasil dijalankan oleh aplikasi. 

2. Kompatibilitas aplikasi terhadap sejumlah browser di 

beberapa perangkat produk Apple cukup baik 

berdasarkan pengujian yang telah dilakukan. Seluruh 

sistem berjalan dengan baik kecuali pada tombol GPS 

pada halaman pengaturan umum. Hal ini dikarenakan 

pengambilan data koordinat dipanggil dari browser yang 

digunakan dalam keadaan offline. 

3. Koneksi IoT pada jam salat ke internet harus sudah 

diatur sebelum aplikasi diakses pada mode online. Untuk 

melakukan pengontrolan jaringan dilakukan pengaturan 

pertama kali menggunakan terminal/command prompt 

sehingga untuk selanjutnya Orange PI telah dikenali oleh 

jam salat Qomatron. 

4. Pada mode online, pengguna dapat mengatur jam salat 

dimana saja selama jam salat telah berhasil melakukan 

sambungan dengan jaringan internet begitu juga 

perangkat pengontrol dengan internet.  

5. Pada dasarnya, pada mode offline jam salat dirancang 

untuk pengontrolan jarak dekat, namun Qomatron masih 

tetap dapat dikendalikan hingga jarak masksimal 8,5 

meter. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil implementasi dan hasil analisis pengujian 

yang dilakukan terhadap aplikasi web jam sholat Qomatron 

dapat disimpulkan bahwa  

1. Prototipe jam salat Qomatron dengan konsep internet of 

thing (IoT) menggunakan Wemos D1 Mini berbasis Web 

berhasil dijalankan pada beberapa sistem operasi. 

2. Fitur yang diapat dijalankan pada jam salat Qomatron 

adalah menampilkan jadwal salat, waktu iqomah, waktu 

menjelang adzan, running text , jam dan tanggal. 

3. Di seluruh wilayah Kota Pontianak memiliki jadwal salat 

yang sama. 
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